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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D (Research and Development) model ADDIE. Jenis penelitian pengembangan model ADDIE adalah penelitian model pengembangan produk yang sudah ada dan memodofikasi produk tersebut menjadi produk terbarukan atau menciptakan produk baru. Model ADDIE terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D untuk membuat desain produk, mengembangkan dan menciptakan produk baru, serta menguji keefektifan suatu produk. Media yang dikembangkan oleh peneliti adalah media yang bertujuan untuk pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 02 Bilah Hilir.
3.2 Subjek dan Objek Penelitian

3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa IPAS Kelas IV SD Negeri 02 Bilah Hilir.
3.2.2 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek yang diteliti berupa pengembangan dalam pembelajaran dengan media Smart Box.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi, 2016). Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah murid IPAS Kelas IV SD Negeri 02 Bilah Hilir.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Salah satu teknik pengambilan sampel adalah teknik Snowballing Sampling. Teknik Snowballing Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar yaitu sebanyak 15 siswa IPAS Kelas IV SD Negeri 02 Bilah Hilir .

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melihat dan mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati serta menganalisis data dari subjek atau sampel mengenai topikatau masalah yang diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu ada dua jenis seperti lembar penialaian dan lembar observasi sebagai berikut:
1. Lembar Validasi Kelayakan Media

Lembar validasi kelayakan media digunakan untuk mengumpulkan dan mengukur kelayakan media. Lembar penilaian berbentuk ratingscale (skala bertingkat) 5 kategori penilaian dari yang rendah yaitu 1 (sangat kurang
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layak), 2 (kurang layak), 3 (cukup layak), 4 (layak) dan 5 (sangat layak). Penilaian berbentuk skala bertingkat didasarkan oleh Fajar pada buku panduan praktis evaluasi agar medapatkan hasil yang lebih akurat. Lembar validasi kelayakan media yang digunakan pada penelitian terdiri dari lembar validasi media kotak pintar dan validasi materi pada media Smart box sebagai berikut:
a. Lembar Validasi Kelayakan Materi IPAS.

Indikator	yang	terdapat	pada	lembar	validasi	kelayakan	materi IPAS dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi
	No
	Aspek
	Indikator
	Butir

	1
	Kelayakan Isi
	Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
	1

	
	
	Ketetapan cakupan materi
	2

	
	
	Kebenaran konsep
	3

	
	
	Kesesuaian dengan kurikulum
	4

	
	
	Keruntutan materi
	5

	
	
	Ketetapan urutan materi pembelajaran
	6

	
	
	Kualitas materi pembelajaran
	7

	
	
	Kualitas penyajian materi
	8

	2
	Penyajian
	Keterlibatan peran peserta didik
	9

	
	
	Kualitas umpan balik
	10

	
	
	Waktu penyajian
	11

	
	
	Kualitas soal-soal latihan
	12

	3
	Kebahasaan
	Keterceraan materi dan pemaparan logis
	13

	
	
	Penggunaan bahasa
	14

	
	
	Kemudahan pemahaman bahasa
	15


(Sumber: Sintan dan Nyoman, 2021)

b. Lembar Validasi Kelayakan Media Smart Box

Indikator	validasi	kelayakan	media	Smart	box	dapat	dilihat	pada pada tabel berikut:


Tabel 3.2 Indikator Media Smart box yang Dikembangkan
	No.
	Aspek
	Penyataan

	1.
	Edukatif
	Media pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, mengacu pada kompetensi yang diharapkan, materi, metode pembelajaran dan sesuai dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan.

	2.
	Teknis
	Media pembelajaran harus tepat dengan ukuran media, ketelitian media, keamanan dan kemudahan pengguna, keawetan, ketahan serta kejelasan panduan.

	3.
	Estetika
	Media pembelajaran harus memiliki keindahan warna dan bentuk. Warna dan bentuk yang menarik akan dapat menjadi daya Tarik bagi peserta didik



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa
	No
	Aspek
	Indikator
	Butir

	1
	Kejelasan materi
	Materi mudah dipahami dan tidak menyulitkan
	1

	
	
	Kesesuian materi yang ada pada media
Smart Box
	2

	
	
	Bahasa pada media mudah dipahami
	3

	
	
	Soal yang dibuat sesuai dengan materi
	4

	
	
	Kesesuaian gambar dengan materi
	5

	2
	Penggunaan media
	Kemenarikan media pada pembelajaran
	6

	
	
	Pembelajaran lebih menyenangkan
	7

	
	
	Kejelasan pemilihan tulisan pada media
Smart Box
	8

	
	
	Memudahkan dalam memahami materi pembelajaran
	9

	
	
	Penyajian media mudah digunakan
	10


(Sumber: Hikmah dalam Nabila, 2021)

2. Lembar Observasi Minat siswa dalam Pembelajaran IPAS menggunakan media smart box .
Lembar observasi instrumen yang digunakan untuk memudahkan dalam membuat laporan hasil pengamatan terhadap perilaku peserta didik yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. Lembar observasi berisi identitas sekolah, hari, tanggal pelaksanaan kegiatan, usia murid dan


indikator penilaian. Berikut ini lembar observasi guru terhadap minat belajar siswa pada saaat media pembelajaran ditampilkan pada tabel berikut ini :
Tabel 3.5 Instrumen Angket Minat Belajar
	Variabel
	Indikator
	Butir

	
Pengembangan media smart box pada pembelajaran ipas untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD
	Perhatian Dalam Kegiatan
Belajar Mengajar
	1,2,3,4

	
	Partisipasi Dalam
Kegiatan Belajar Mengajar
	5,6,7

	
	Perasaan senang terhadap
Kegiatan Belajar Mengajar
	8,9,10

	Jumlah Butir
	10




3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seseorang peneliti untuk mendapatkan data-data agar dapat menjelaskan permasalahan dalam penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu validasi kelayakan media dan observasi pada siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS.
a. Angket
Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Angket digunakan untuk mengukur kualitas bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon  oleh  responden.   Nana  Sudjana  menyatakan  (2004:  103),


kelebihan angket atau kuesioner yaitu mudah digunakan atau praktis dan menghemat waktu, tenaga, maupun biaya. Angket merupakan cara pengumpulan data penelitian yang sangat fleksibel serta menyajikan data faktual. Dari kelebihan tersebut, penelitian dan pengembangan ini menggunakan kuesioner atau angket sehingga lebih memudahkan dalam pengumpulan data yang diperlukan. Angket dalam penelitian ini sebelumnya divalidasi dari pendapat para ahli.
b. Observasi.

Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk melihat secara langsung dan mencatat sejauh mana kemampuan pengenalan konsep nilai moral anak melalui media smart box yang digunakan berdasarkan materi pengenalan konsep nilai moral. Observasi dalam suatu penelitian adalah salah satu pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti.
3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini data yang dihasilkan yaitu kuantitatif. Data kuantitatif dapat diperioleh dengan hasil pengisian angket yang dilakukan oleh para ahli yaitu dosen ahli media dan ahli materi serta guru sebagai praktisi pembelajaran Sekolah Dasar. Hasil uji validitas ini digunakan untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran smart box yang telah dikembangkan. Berikut hasil penilaian oleh para ahli diberikan skor penelitian dengan ketentuan yaitu :


Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kelayakan Ahli
	Persentase
	Keterangan
	Angka

	<21%
	Sangat Tidak Layak
	1

	21 – 40%
	Tidak Layak
	2

	41 – 60%
	Cukup Layak
	3

	61 – 80%
	Layak
	4

	81-100%
	Sangat Layak
	5


Sumber : Arikunto,2009 (dalam Emawati,2017)
Skor jawaban meliputi (1) Sangat Tidak Layak apabila isi media dan materi tidak berkesinambungan, (2) Tidak Layak apabila media tidak menarik dan materi tidak sesuai dengan KD, (3) Cukup Layak apabila media lumayan menarik tetapi materi kurang melengkapi, (4) Layak apabila media dan materi sudah baik tetapi hanya sedikit kekurangan dari tampilan media, (5) Sangat Layak apabila media dan materi sudah berkesinambungan serta tampilan yang sangat menarik. Setelah diperoleh skor-skor yang telah diisi oleh validator ahli media, ahli materi dan guru kelas IV SD serta uji coba p ada siswa, selanjutnya dilakukan perhitungan agar mendapatkan skor kelayakan media yang dikembangkan. Adapun rumus statistik deskriptif menuut arifin (dalam Mulyaningtyas : 2011) dalam (Khairunisah dan Hasannah :2022) sebagai berikut:
∑ 𝑥
𝑝 = ∑ 𝑥𝑖 × 100%


𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
Keterangan :
𝑝	= Presentase Skor
∑ 𝑥	= Skor yang Diperoleh

𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛	× 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

∑ 𝑥𝑖	= Skor yang Diharapkan


Selanjutnya dari nilai persentase kelayakan yang di dapatkan, maka peneliti akan menentukan kriteria kevalidan produk dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Kevalidan Media
	Skor
	Keterangan

	84 – 100%
	Sangat Layak

	64 – 83,9%
	Layak

	52 – 63,9%
	Cukup Layak

	36 – 52,9%
	Kurang Layak

	< 35,9%
	Tidak Layak


Kriteria kevalidan:

1. Apabila hasil analisis memperoleh skor (84-100%) maka media pembelajaran tersebut kualifikasinya sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran.
2. Apabila hasil analisis memperoleh skor (64-83%) maka media pembelajaran tersebut kualifikasinya baik untuk digunakan dalam pembelajaran
3. Apabila hasil analisis memperoleh skor (52-63,9%)maka media pembelajaran tersebut kualifikasinya cukup baik untuk digunakan dalam pembelajaran.
4. Apabila hasil analisis memperoleh skor (36-52,9%) maka media pembelajaran tersebut kualifikasinya kurang baik untuk digunakan dalam pembelajaran.
5. Apabila hasil analisis memperoleh skor (<35,9%) maka media pembelajaran tersebut kualifikasinya kurang baik untuk digunakan dalam pembelajaran karena media yang digunakan tidak sesuai materi serta tidak sesuai dengan


modul.

Sebuah media pembelajaran dikemabangkan oleh peneliti akan dinyatakan layak untuk digunakan jika tingkat pencapaiannya memenuhi kriteria lebih dari 64% dari seluruh unsur yang unsur yang terdapat angket penilaian validasi ahli materi dan ahli media. Dalam penelitian ini media yang dibuat harus memenuhi kriteria valid/layak. Oleh karena itu dilakukan revisi apabila masih belum memenuhi kriteria kevalidan.
Selanjutnya untuk melihat respon siswa terhadap media yang telah dikembangkan, setuju atau masih kurang cocok media smart box sebagai media pembelajaran, maka peneliti akan menentukan kriteria penilaian yang didapat dari respon siswa dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.7 Skala Penilaian Angket Tanggapan Guru Terhadap
Media Smart box

	Kategori
	Skor Penilaian

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Selanjutnya seluruh data dari angket respon guru dan siswa direkapitulasi dan dilakukan perhitungan persentase pertanyaan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Budiarti (2017) dimodifikasi oleh peneliti sebagai berikut:


𝑃 = ∑𝑅 x 100 %
𝑁

Keterangan:

P    = Presentase Skor

∑𝑅  = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan tiap responden N   = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item kriteria
Setelah melakukan perhitungan, maka tahap berikutnya dilakukan interpretasi skor angka menjadi suatu kriteria. Kriteria tersebut adalah sangat setuju, setuju, cukup setuju, kurang setuju, dan tidak setuju yang dilampirkan pada tabel 3.8 sebagai berikut:
Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Angket Tanggapan Guru dan Respon Siswa Terhadap Media Smart box

	Skor
	Kriteria

	81% - 100%
	Sangat setuju

	61% - 80%
	Setuju

	41% - 60%
	Cukup setuju

	21% - 40%
	Kurang setuju

	0 – 20%
	Tidak setuju


Dengan keterangan:

a. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (81% - 100%), maka siswa dan guru memberikan kualifikasi sangat setuju terhadap pengembangan media Smart box
b. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (61% - 80%), maka siswa dan


guru memberikan kualifikasi setuju terhadap pengembangan media Smart box
c. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (41% - 60%), maka siswa dan guru memberikan kualifikasi cukup setuju terhadap pengembangan media Smart box
d.  Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (21% - 40%), maka siswa dan guru memberikan kualifikasi kurang setuju terhadap pengembangan media Smart box
e. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria 0 – 20%, maka siswa dan guru memberikan kualifikasi tidak setuju terhadap pengembangan media Smart box.
